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PEMBELAJARAN IPA TERPADU UNTUK MENDUKUNG KREATIVITAS SISWA *)
Das Salirawati, M.Si **)
PENDAHULUAN

Majunya suatu negara sangat ditentukan oleh majunya pendidikan di negara tersebut. Pada era globalisasi saat ini, seluruh negara di dunia berusaha melakukan pembenahan di segala bidang, termasuk bidang pendidikan. Hal ini juga dilakukan oleh negara kita, yaitu dengan melakukan perbaikan kurikulum yang disesuaikan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat yang semakin maju.

Kurikulum 2006 yang berlaku saat ini telah memunculkan mata pelajaran baru untuk siswa SMP, yaitu IPA terpadu, bukan IPA yang terpisah-pisah sebagai mata pelajaran Fisika, Biologi, dan Kimia. Adanya kurikulum IPA SMP itu, IPA diajarkan secara lebih menyeluruh dan saling berkaitan satu sama lain. Namun karena pada kenyataannya kebanyakan guru yang mengajar di SMP masih merupakan guru lulusan Pendidikan Fisika, Biologi, dan Kimia yang terpisah, maka dalam praktiknya pembelajaran IPA Terpadu yang dimaksud dalam kurikulum mengalami banyak kendala. Oleh karena itu saat ini banyak bermunculan Program Studi IPA di berbagai Perguruan Tinggi (LPTK) yang bertujuan untuk mempersiapkan calon guru IPA yang terpadu. 

IPA Terpadu merupakan IPA yang disajikan sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan, artinya siswa tidak belajar ilmu fisika, biologi, dan kimia secara terpisah sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, melainkan semua diramu dalam kesatuan. Mata pelajaran ini lebih tepat dinamakan IPA, tidak perlu diberi tambahan “terpadu” di belakang-nya, karena dari lahirnya dahulu itulah hakikat IPA yang sesungguhnya, artinya IPA lahir bukan dari penyatuan fisika, biologi, dan kimia, tetapi lahir sebagai IPA.
Saat ini kualitas pendidikan IPA di Indonesia, baik dalam proses maupun hasil, yang dapat dibaca dari berbagai sumber, belum seperti yang diharapkan. Dalam laporan World Bank 2005, dikatakan bahwa “Indonesia’s achievements on education lag behind other countries both in terms of access and quality”, Indonesia menempati urutan keenam setelah Jepang, Korea, Australia, Hong Kong, dan Thailand. Berdasarkan laporan Direktorat Tenaga Kependidikan 2004, diperoleh kenyataan kualitas guru IPA belum seperti yang diharapkan. Uji materi bidang studi yang diajarkan guru di SMA, dengan 40 soal terhadap guru fisika, kimia, dan biologi menunjukkan rerata skor 13,24; 22,33, dan 19,00  (Sukirman, 2007).  

Dalam menghadapi era global, inovasi perlu dilakukan terhadap proses pendidikan IPA agar hasil pendidikan IPA berkualitas dan dapat bersaing dengan negara lain. Melalui pembelajaran IPA yang terpadu diharapkan dapat ditingkatkan efektivitas dan efisiensinya, serta memungkinkan dimunculkannya pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. IPA terpadu yang dimaksud adalah Sains Terpadu (Integrated Science, General Science, Science), yang dipelajari peserta didik Sekolah Dasar (SD / MI) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP / MTs).

Mengapa pembelajaran IPA harus dipadukan pada level pendidikan SMP ? Apa keuntungan ketiga ilmu disajikan sebagai satu kesatuan ? Dapatkah pembelajaran IPA terpadu berdampak positif terhadap peningkatan sikap kritis, kreatif, dan inovatif siswa lantaran mereka memperoleh bekal ilmu yang terpadu, sehingga dapat mengembangkan pola pikir dan penalaran yang lebih komprehensif dan aplikatif bagi kehidupannya, serta keterampilan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill) ? Apakah siswa memperoleh  ke-
mampuan memahami masalah secara holistik (utuh menyeluruh) tentang berbagai fenomena di alam yang pada hakikatnya berkait satu sama lain dengan pembelajaran IPA secara terpadu ? Untuk menjawab semua pertanyaan tersebut, marilah kita diskusikan bersama pada kesempatan ini.
MENGAPA HARUS TERPADU ?
Kenyataan di lapangan, alam biasanya mengenalkan dirinya sebagai satu kesatuan dan bukan terpisah-pisah. Sebagai contoh, air adalah bagian dari alam ini yang tidak bisa hanya dilihat dari segi fisis atau khemis atau biologis, tetapi merupakan kesatuan air dengan segala kandungan dan sifatnya. Kita dapat melihat air secara fisis dengan meninjau para-meter organoleptis, seperti warna rasa, bau, massa jenisnya, proses kenaikan suhu dan penguapannya. Namun itu belum cukup untuk menggambarkan air secara komprehensif, maka kita dapat menambah penjelasan tentang air ditinjau secara khemis dari pHnya, unsur-unsur penyusunnya, perubahan yang terjadi jika dicampurkan dengan zat lain. Sedangkan ditinjau dari segi biologis, kita dapat melihat bahwa di dalam air terdapat komunitas air, seperti binatang kecil, tumbuhan, kesatuan antara bebatuan, tanah, dan makhluk hidup yang ada di dalam air secara menyeluruh. Sama halnya ketika kita mempelajari energi, maka gambaran yang holistik tentang energi hanya dapat diperoleh jika energi tersebut ditinjau dari segi fisis, khemis, dan biologis. Dengan kata lain, semua fenomena alam tidak dapat dipelajari secara terspesialisasi atau terpisah-pisah. Bahkan ilmu di luar IPA pun diperlukan untuk menjelaskan fenomena secara utuh.

Dari segi ilmu psikologi dan pendidikan, seorang anak akan lebih mudah mengenal dan memahami benda-benda di alam ini secara keseluruhan terlebih dahulu dan bukan melalui bagian-bagiannya yang terkecil. Sebagai contoh, ketika ia melihat tupai, maka ia mengenal tupai dalam kesatuan, baik dari segi biologis, yaitu kehidupan tupai itu, dari segi fisis yaitu besar tupai dan gerakannya, dan dari segi khemis, yaitu zat-zat gizi makanan yang dapat dikonsumsi tupai. Anak baru dapat berpikir terspesialisasi ketika ia sudah berada pada tahap berpikir abstrak atau formal, dimana ia mulai berpikir tentang bagian-bagian dari tubuh tupai dan semua hal-hal khusus yang berkaitan dengan tupai. 

Semakin maju dunia pendidikan semakin maju dan variatif pula metode maupun pendekatan yang harus diterapkan dalam proses pembelajaran IPA agar anak dapat belajar secara lebih menyeluruh dan komprehensif. Apalagi saat ini anak didik tidak boleh dipandang sebagai objek dalam pembelajaran melainkan subjek belajar, dari teacher centered menjadi student centered. Model pembelajaran yang diharapkan dapat diterapkan adalah yang lebih integral, baik dari segi kognitif, sosial, emosi, spiritual, fisis, dan lain-lain. Dengan demikian melalui belajar IPA seluruh nilai kemanusiaan anak didik dikembangkan. Dengan cara yang berbeda tetapi pada hakikatnya sama, UNESCO menekankan agar belajar tidak hanya bertujuan agar anak didik tahu (to know), tetapi juga anak didik dapat melakukan (to do), dapat hidup bersama (to live together) dan semakin menjadi dirinya (to be) (Delors, 1996 : 97). Seperti diketahui, secara umum kurikulum kita menginginkan terbentuknya manusia Indonesia yang berakhlak mulia, cerdas, dan terampil. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pembelajaran IPA secara terpadu nampaknya relatif sangat sesuai diterapkan dibandingkan jika diberikan secara terpisah-pisah.

Siswa-siswa SMP adalah mereka yang nantinya ketika memasuki jenjang SMA belum tentu memilih jurusan IPA. Oleh karena itu sangat tepat jika mereka diberi bekal IPA secara terpadu, bukan terspesialisasi sebagai ilmu Fisika, Biologi, dan Kimia yang terpisah-pisah. Dengan demikian IPA yang diberikan secara terpadu diharapkan berguna dalam kehidupan mereka, terutama dalam mempelajari alam semesta dengan segala fenomenanya. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru IPA di SMP untuk dapat memilih topik pelajaran IPA yang menarik dan berguna bagi kehidupan anak didiknya sekaligus mampu membawa anak didik untuk menggunakan konsep-konsep IPA tersebut sebagai bekal berkreasi dalam belajar 
Berdasarkan alasan-alasan tersebut, maka jelas bagi kita bahwa pembelajaran IPA secara terpadu lebih menguntungkan bagi anak didik SMP dibandingkan jika diberikan secara terpisah-pisah. Sejalan dengan aliran konstruktivisme, maka seseorang yang sedang belajar diharapkan mampu mengkonstruksi sendiri pemahaman tentang sesuatu yang dipelajarinya dengan cara mengaitkan konsep-konsep yang telah dimiliki dalam struktur kognitifnya untuk menghasilkan pemahaman yang lebih utuh, sehingga konsep yang diperoleh akan dipahami secara lebih baik dan tidak mudah dilupakan. Lebih lanjut aliran ini menyatakan bahwa belajar akan lebih bermakna jika anak mengalami langsung apa yang dipelajarinya dengan mengaktifkan lebih banyak indera daripada hanya mendengarkan guru menjelaskan. Anak didik mengkonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman dan lingkungan. Semua aktivitas ini dapat dilakukan melalui pembe-lajaran secara komprehensif dan terpadu, dengan mengaitkan konsep-konsep dari ilmu yang saling berkaitan, salah satunya adalah IPA terpadu.
PEMBELAJARAN IPA TERPADU DAN KREATIVITAS SISWA

Dunia pendidikan kita saat ini sedang berbenah diri yang ditandai dengan diberlaku-kannya Kurikulum baru, yaitu Kurikulum 2006. Adanya kurikulum baru memberikan kelelu-asaan bagi para pendidik untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik peserta didik, kondisi dan potensi sekolah, dan satuan pendidikan masing-masing. Hal ini sangat prospektif bagi dunia pendidikan, karena sangat besar peluang bagi para pendidik untuk menunjukkan profesionalisme mereka dan mengajak anak didik agar lebih kreatif dan inovatif dalam belajar. Kesemuanya itu bermuara pada peningkatan kualitas pendidikan dan penciptaan belajar yang sesuai dengan isu internasional saat ini, yaitu meaningful learning dan joyful learning. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi adalah sesuatu yang perlu disyukuri dan dimanfaatkan oleh dunia pendidikan kita saat ini. Sebagai fasilitator dan motivator, guru senantiasa diharapkan dapat mengemas pembelajaran sedemikian rupa sehingga mampu merangsang anak didiknya untuk kreatif dan inovatif dalam belajar. Guru harus mampu memberikan bekal konsep dasar keilmuan IPA secara mendalam, sehingga anak didik dapat memanfaatkan sebagai sarana berpikir kreatif dan inovatif. Sebagai contoh, ketika guru mengajarkan tentang konsep kemagnetan (fisika), unsur senyawa campuran (kimia) dan mineral dalam tubuh (biologi), maka diharap-kan konsep tersebut dapat menginspirasi anak didik untuk menciptakan sesuatu yang bersifat kreatif, misalnya memunculkan ide permainan atau alat bantu kehidupan yang menerapkan ketiga konsep tersebut. 
Apa sebenarnya kreatif itu ? Kreatif merupakan kata yang berasal dari bahasa Inggris to create yang dapat diurai : C (combine), R (reverse), E (eliminate), A (alternatif), T (twist), E (elaborate). Jadi, seseorang yang berpikir kreatif dalam benaknya berisi pertanyaan : dapatkan saya mengkombinasi / menambah, membalik, menghilangkan, mencari cara / bahan lain, memutar, mengelaborasikan sesuatu ke dalam benda yang sudah ada sebelumnya (Radno Harsanto, 2005 : 9).
Melepaskan diri dari sesuatu yang sudah terpola dalam pikiran kita bukanlah pekerjaan yang mudah. Beberapa hal yang mampu membangkitkan pikiran kita untuk menjadi kreatif antara lain : berfantasi atau mengemukakan gagasan / ide yang tidak umum, terkesan “nyleneh”, berada pada satu gagasan / ide untuk beberapa saat, berani mengambil resiko, peka terhadap segala keajaiban, penasaran terhadap suatu kebenaran, banyak membaca artikel penemuan yang membuatnya kagum dan terheran-heran.

Tidak dapat dipungkiri, setiap manusia secara normal pasti memiliki ketertarikan dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap sesuatu yang baru. Demikian juga peserta didik, jika dalam pembelajaran disuguhi sesuatu yang baru pasti akan timbul semacam energi baru dalam mengikuti pelajaran. Dengan kata lain, sesuatu yang baru mampu bertindak seperti magnet yang menarik minat dan motivasi peserta didik untuk mengikutinya. 

Kreatif adalah cara berpikir yang mengajak kita keluar dan melepaskan diri dari pola umum yang sudah terpateri dalam ingatan. Pembelajaran kreatif adalah pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk mampu mengeluarkan daya pikir dan daya karsanya untuk menciptakan sesuatu yang di luar pemikiran orang kebanyakan. Berpikir kreatif merupakan komponen utama berpikir tingkat tinggi (higher order thinking).
Untuk dapat menciptakan pembelajaran kreatif diperlukan tiga sifat dasar yang harus dimiliki pendidik maupun peserta didik, yaitu peka, kritis, dan kreatif terhadap fenomena yang ada di sekitarnya. Peka artinya orang lain tidak dapat melihat keterkaitannya dengan konsep yang ada dalam otak, tetapi kita mampu menangkapnya sebagai fenomena yang dapat dijelaskan dengan konsep yang kita miliki. Kritis artinya fenomena yang tertangkap oleh mata kita mampu diolah dalam pikiran hingga memunculkan berbagai pertanyaan yang menggelitik kita untuk mencari jawabannya. Kreatif artinya dengan kepiawaian pola pikir kita didasari pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep yang komprehensif lalu kita berusaha menjelaskan atau bahkan menciptakan suatu aktivitas yang mampu menjelaskan fenomena tersebut kepada diri sendiri atau orang lain. 
1. Kreatif Menciptakan Eksperimen

Metode eksperimen sangat dianjurkan dalam pembelajaran IPA, karena sesuai dengan tujuan pendidikan yang meliputi 3 aspek, yaitu mengembangkan pengetahuan, menanamkan sikap ilmiah, dan melatih keterampilan. Melalui eksperimen peserta didik memperoleh pemahaman yang mendalam tentang suatu konsep, sebab mereka melakukan dan melihat sendiri. Seperti diungkapkan Sheal (1989) bahwa seseorang belajar 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan. 

Seperti diketahui bahwa pembelajaran IPA di tingkat SD dan SMP saat ini masih sangat kurang memberikan muatan praktik dalam bentuk praktikum / eksperimen. Padahal selain dapat memberikan kegembiraan dalam belajar, eksperimen dapat meningkatkan motivasi mereka dalam belajar sekaligus memantapkan pemahaman konsep. Kurangnya eksperimen karena keberadaan buku petunjuk praktikum yang masih minim dan alasan-alasan teknik dari sistem kerja pendidik itu sendiri, seperti tidak ada waktu, tidak ada fasilitas lab sekolah, dan lain-lain. Selain itu, pemahaman berbagai konsep IPA yang terpisah-pisah kurang membantu anak didik dalam berupaya memikirkan sesuatu yang holistik dan saling berkaitan diantara konsep-konsep tersebut. Sebagai contoh, ketika suatu percobaan memer-lukan alat yang ternyata tidak ada di lab, maka pemahaman yang komprehensif tentang alat tersebut ditinjau dari bentuk, sifat, dan kegunaan akan mampu memunculkan ide kreatif anak didik untuk mencarikan pengganti alat yang tidak ada, atau bahkan membuat sendiri alat yang dimaksud.  

Seorang anak didik akan dapat berpikir dan berupaya mencari jalan keluar ketika mengalami masalah dalam pembelajarannya apabila sistem pembelajaran di kelas kondusif dalam membangkitkan kreativitas mereka. Minimnya buku petunjuk dan fasilitas lab dapat diatasi jika anak didik mau sedikit kreatif menciptakan eksperimen-eksperimen sederhana yang dapat dilakukan di sekolah dengan mendasarkan pada pemaduan konsep-konsep keil-muan yang dimilikinya. Berikut ini beberapa contoh : 

a) Pada materi pokok IPA-kimia “Ciri-ciri Reaksi Kimia” kita dapat melakukan eksperimen (1) pembentukan gas : cangkang telur / soda kue dengan asam cuka, (2) pembentukan endapan : mata uang logam dengan asam cuka, garam inggris dengan ammonia, (3) perubahan warna : apel yang teroksidasi, roti tawar yang dikunyah, dan tulisan ajaib, dan (4) perubahan suhu : soda kue dengan asam sitrat.
b) Pada materi pokok IPA-biologi “Sistem dalam Kehidupan Tumbuhan” kita dapat menunjukkan bagaimana tumbuhan memperoleh air dari dalam tanah melalui daya kapilaritasnya dengan cara memasukkan setangkai seledri ke dalam gelas yang diberi air berwarna hijau. Setelah didiamkan selama semalam, maka akan nampak daun seledri yang semakin hijau yang menunjukkan terjadinya kapilaritas warna hijau dari larutan ke daun seledri tersebut. 

c) Pada materi pokok IPA-fisika “Berbagai Sifat Fisika Benda” kita dapat melakukan eksperimen tentang sifat daya hantar panas beberapa benda, yaitu dengan menyiapkan sendok yang terbuat dari baja, perak, plastik, dan kaca yang dimasukkan ke dalam gelas secara bersama-sama, lalu ujung gagang masing-masing sendok dilekatkan sebutir kacang polong dengan sedikit mentega. Setelah gelas dituangi air mendidih, maka kacang polong yang jatuh terlebih dahulu menunjukkan bahwa bahan sendok tersebut merupakan penghantar panas yang terbaik.    
Masih banyak lagi eksperimen-eksperimen yang dapat dilakukan, tergantung bagaimana seorang anak didik mau dan mampu mengembangkan kreativitasnya. Contoh di atas hanyalah satu dari sekian ribu eksperimen yang dapat dilakukan di sekolah tanpa harus menggunakan peralatan dan bahan yang ada di lab. 

2) Kreatif Menghubungkan Materi dengan Kehidupan Sehari-hari


Belajar akan sangat menyenangkan ketika materi yang dijelaskan ada kaitannya dengan kehidupan kita sehari-hari. Ausubel (1991) menyatakan belajar akan bermakna jika anak didik dapat mengaitkan konsep yang dipelajari dengan konsep yang sudah ada dalam struktur kognitifnya, dan Bruner (1991) menyatakan belajar akan berhasil lebih baik jika selalu dihubungkan dengan kehidupan orang yang sedang belajar (anak didik). 

Seseorang akan merasakan makna materi yang dipelajari jika ada kaitannya dengan kehidupan yang mereka jalani. Pembelajaran bermakna dapat menimbulkan motivasi dan minat belajar yang tinggi pada peserta didik. Kebermaknaan ini membawa rasa senang peserta didik untuk belajar. Senang adalah respon aspek psikologis akibat stimulus tertentu yang menyebabkan peserta didik memiliki rasa puas dan lega, tidak ada rasa kecewa dan sedih. Stimulus yang dapat memunculkan rasa senang inilah yang harus diciptakan agar peserta didik menjadi bersemangat dan bergairah dalam belajar. Setidaknya pembelajaran yang demikian dapat mengatasi rendahnya prestasi belajar mereka.  

Dalam pembelajaran IPA terpadu, ketika seorang pendidik menjelaskan suatu konsep ditinjau dari segi fisis, khemis, dan biologis, maka anak didik secara kreatif akan berusaha sendiri mengaitkan materi yang sedang diajarkan dengan kehidupan mereka, sehingga diperoleh nilai pragmatis dan aplikatif dari konsep yang dipelajarinya. Sebagai contoh, ketika mengajar tentang kelarutan, maka dapat memberikan contoh tentang kelarutan berbagai zat dalam kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut dapat menjelaskan manfaat belajar tentang kelarutan. Misalnya, kita dapat menentukan jenis rambut dengan melarutkan sehelai rambut ke dalam pemutih. Lamanya rambut tersebut larut menunjukkan jenis rambut yang kita miliki.  
PEMBELAJARAN IPA TERPADU LEBIH MENYENANGKAN   


Saat ini di berbagai negara sedang trend dan semangat mengembangkan joyful learning, yaitu dengan menciptakan kondisi pembelajaran sedemikian rupa sehingga anak didik menjadi betah di kelas karena pembelajaran yang dijalani menyenangkan. 
Semua bidang studi, termasuk IPA dapat dibuat menyenangkan, tergantung bagaimana niat dan kemauan pendidik untuk menciptakannya di kelas. Pembelajaran yang dikemas dalam situasi yang menyenangkan, jenaka, dan menggelitik sangat diharapkan oleh peserta didik saat ini yang terbebani oleh saratnya materi ajar yang harus dikuasai. Penelitian terhadap beberapa anak-anak sekolah di dunia yang diadakan UNESCO menunjukkan sebagian dari mereka menginginkan belajar dengan situasi yang menyenangkan (Dedi Supriadi, 1999). 
Penelitian menunjukkan ketika seorang pendidik mengajar tanpa ada selingan dan peserta didik hanya mendengarkan dan mencatat, maka perhatian dan konsentrasi mereka akan menurun secara draktis setelah 20 menit (Tjipto Utomo dan Kees Ruijter, 1994). Keadaan ini dapat diatasi apabila pendidik menyadari lalu mengubah pembelajarannya menjadi menyenangkan dengan cara memberi selingan aktivitas atau humor. Tindakan ini secara signifikan berpengaruh meningkatkan kembali perhatian dan konsentrasi peserta didik yang relatif besar. Pembelajaran menyenangkan juga dapat diciptakan ketika anak didik memperoleh penjelasan yang lengkap dan menyeluruh tentang suatu konsep yang sedang dipelajarinya, sehingga anak didik terpuaskan dalam memperoleh informasi. Rasa puas adalah salah satu suasana hati yang bersifat menyenangkan dan membuat seseorang ingin mengalaminya lagi.
Pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran yang membuat peserta didik tidak takut salah, ditertawakan, diremehkan, tertekan, sebaliknya peserta didik berani berbuat dan mencoba, bertanya, mengemukakan pendapat / gagasan, dan mempertanya-kan gagasan orang lain. Menciptakan suasana yang menyenangkan dapat dilakukan dengan membuat pembelajaran yang relaks (tidak tegang), lingkungan yang aman untuk melakukan kesalahan, mengaitkan materi ajar dengan kehidupan mereka, belajar dengan balutan humor, dorongan semangat, dan pemberian jeda berpikir. 

Seperti diketahui, otak kita terbagi menjadi dua bagian, yaitu kanan dan kiri. Terkadang dalam dunia pendidikan kita lupa akan pentingnya mengembangkan otak sebelah kanan. Secara umum hanya otak kiri yang menjadi sasaran pengembangan, terutama untuk ilmu eksakta. Otak sebelah kanan adalah bagian yang berkaitan dengan imajinasi, estetika, intuisi, irama, musik, gambar, seni. Sebaliknya otak sebelah kiri berkaitan dengan logika, rasio, penalaran, kata-kata, matematika, dan urutan. Untuk menepis hal itu, sebenarnya kita dapat tunjukkan bahwa ilmu apapun mampu digunakan sebagai bahan untuk mengembang-kan otak sebelah kanan, diantaranya dengan cara memahami dan menghafal konsep melalui puisi, nyanyian, maupun permainan teka-teki.

Otak kita adalah bagian tubuh yang paling rawan dan sensitif. Otak sangat menyukai hal-hal yang bersifat tidak masuk akal, ekstrim, penuh warna, lucu, multisensorik, gambar 3 dimensi (hidup), asosiasi, imajinasi, simbol, melibatkan irama / musik, dan nomor / urutan. Berdasarkan hal ini, maka kita sebagai pendidik dapat merancang apa yang sebaiknya diberikan peserta didik agar otak mereka menyukainya. Belajar IPA secara terpadu merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian otak kita untuk mau belajar lebih baik, sebab keterpaduan beberapa ilmu akan memberikan efek multisensorik dan multidimensi yangg disukai oleh otak kita.
PENUTUP


IPA terpadu merupakan mata pelajaran yang dimunculkan pada Kurikulum 2006 yang berlaku saat ini. Melihat bahwa pembelajaran dalam bentuk yang dipadukan lebih banyak keuntungan dibandingkan jika diajarkan terpisah (berdiri sendiri-sendiri), maka penting bagi guru IPA dengan latar belakang yang bukan IPA untuk tetap berupaya mempersiapkan pembelajaran dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat memunculkan kreativitas bagi anak didiknya. Hanya dengan kemauan dan keinginan yang keras dan gigih dari seorang guru semua itu dapat tercipta. Sebagai guru yang profesional tentunya kita semua menginginkan pembelajaran yang dilakukan dapat menginspirasi anak didik agar dapat muncul ide-ide kreatif dan inovatif, sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan.

Dengan menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, baik dengan atau tanpa menggunakan TIK diharapkan kita dapat menciptakan pembaharuan pendidikan ke arah yang lebih baik, meski hanya pembaharuan tingkat kelas atau sekolah. Semoga kita termasuk orang yang mau ambil bagian dalam usaha inovasi pendidikan.
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